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PRODUKTIVITAS TANAMAN SAWI HIJAU (Brassica juncea, L) DAN
IKAN LELE DUMBO (Clarias Gariepinus) PADA SISTEM AKUAPONIK

DEAN AYURISTA BANARI

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas tanaman Sawi (Brassica juncea, L)
dan ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) pada sistem akuaponik. Sawi ditanam pada berbagai
variasi media (Pecahan Genting, Kerikil, dan Batu Gaping). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus—Oktober 2016 di Telaga Mata Indra, Desa Girisuko, Kecamatan Panggang, Kabupaten
Gunungkidul. Penelitian yang dilakukan bersifat eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan berupa variasi media, yaitu:
Batu Gamping, Pecahan Genting, Kerikil dan kontrol. Kolam pemeliharaan ikan berukuran 20 m
x 50 m dengan kedalaman 1-2,5 m. Populasi ikan Lele yang.disebarkan sebanyak 5.000 ekor dan
populasi tanaman Sawi 100 bibit/perlakuan yang di tanam pada sistem akuaponik

Sistem dijalankan selama 2 bulan. Parameter diuji-setiap 1 minggu sekali. Parameter
produktivitas tanaman Sawi yang diukur meliputi berat basah tanaman, panjang akar, panjang
batang dan jumlah daun, berat kering tanaman, berat kering daun, berat kering batang, dan berat
kering akar. Parameter produktivitas ikan Lele yang diukur meliputi berat ikan, lebar ikan dan
panjang ikan. Parameter kualitas air yang diukur meliputi pH, temperatur, nitrat, sulfat, dan fosfat.
Pengukuran parameter-parameter tersebut dilakukan setiap minggu. Data dianalisa dengan
menggunakan ANOVA. Dari hasil penetelitian sistem akuaponik yang di lakukan di telaga mata
indra pertumbuhan tanaman sawi yang paling baik yaitu dengan menggunakan media kerikil dan
pertumbuhan ikan lele dumbo sangat berpengaruh terhadap suhu, pH, dan hasil pemrombakan
ammonia menjadi nitrat dan nitrit dinyatakan berhasil berdasarkan hasil yang didapat.

Kata Kunci : Sistem Akuaponik; Sawi Hijau, dan Ikan Lele Dumbo



Dumbo Catfish (Clarias gariepinus) and Green Mustard (Brassica juncea,L)
Productivity on the Aquaponic System
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ABSTRACT

This study analysis the growth of green mustard plant (Brassica juncea, L) and Dumbo
catfish (Clarias gariepinus) on aquaponic system.The study was conducted from August through
Oktober 2016 at Telaga Mata Indra, Girisuko, Panggang, Gunungkidul District. Random complete
design was used on this experimental model with 4 treatments and 5 replicates. Mustard plants
were grown on various growth media treatments such as broken roof top tiles, gravel, and
limestone with a control. The size of fish pond was 20-m x 50 m with 1-2.5 m in depth. Catfish
population used were 5,000 individuals and 100 plantiets per treament in the system.

The experiment was conducted for 2 months. Growth of plant was measured by wet weight
of plant, root length, stem length, number of leaves, dry weight of plant, dry weight of leave, dry
weight of stem, and dry weight of roots. Growth of fish'was measured by weight, length, and width
of fish. Water quality was measured by pH, temperature, nitrate, sulphate, and phosphate. All
measurements were tested once weekly to collect data and analysed with ANOVA.This experiment
showed gravel as the best growth media for mustard plant in aquaponic system. Based on the
results, catfish growth effected the water parameters such as temperature, pH and conversion of
ammonia to nitrate and nitrite.

Keywords: aquaponic system, Dumbao catfish, green mustard plant
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kabupaten Gunungkidul merupakan salah satu kabupaten di wilayah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta yang perkembangan ekonominya sedikit tertinggal karena kondisi lahan
yang mengalami kekeringan hampir setiap tahun. Kekeringan merupakan suatu masalah yang
harus dihadapi karena semakin berkurangnya air bersih bagi masyarakat seperti yang terjadi di
Desa Girisuko Kecamatan Panggang. Air yang diperlukan untuk pertanian dan perikanan
sebagai salah satu alternatif sumber yang sering digunakan oleh masyarakat berasal dari Telaga
Mata Indra. Telaga ini merupakan sumber air bagi masyarakat dan dimanfaatkan untuk
kebutuhan sehari-hari seperti mencuci, memasak, sumber air-minum, menyiram tanaman,
memandikan ternak dan lain-lain. Kualiatas air telaga Mata Indra sudah tercemar oleh polutan
dan limbah domestik sehingga sulit untuk mendapatkan air bersih yang sesuai untuk budidaya
sayuran dan ikan.

Salah satu alterrnatif pemecahannya adalah pengembangan sistem akuaponik. Sistem ini
pada dasarnya memanfaatkan sistem re-sikulasi untuk membudidayakan tanaman dan ikan
dalam satu tempat. Dalam proses ini tanaman memanfaatkan unsur hara yang berasal dari
kotaran ikan. Jika kotoran ikan ini dibiarkan berada di dalam kolam dapat menjadi racun bagi
ikan. Tanaman berfungsi sebagai biofilter yang akan mengurai zat racun tersebut menjadi tidak
berbahaya bagi ikan sekaligus menyuplai oksigen pada air yang digunakan untuk pemeliharaan
ikan. Dengan teknik ini akan terjadi simbiosis mutualisme atau siklus yang saling
menggutuhkan. Keuntungan yang diperoleh adalah efisiensi penggunan dan pengurangan
pencemaran limbah hasil buangan ke perairan umum (Budiana, 2016). Sistem akuaponik dapat
mengurangi amonia dengan menyerap air buangan budidaya atau air limbah dengan
menggunakan akar tanaman sehingga amonia yang terserap mengalami proses oksidasi dengan
bantuan oksigen dan-bakteri dan diubah menjadi nitrat. Pada kegiatan budidaya dengan sistem
tanpa pergantian air, bakteria memiliki peranan penting dalam menghilangkan partikel amonia
melalui proses nitrifikasi (Rully, 2011).

Akuaponik  memberikan alternatif bercocok tanam di lahan terbatas dengan
menggabungkan akuakultur dan hidroponik dalam lingkungan yang simbiotik. Nutrisi
akuaponik bisa didapat dengan mudah, yaitu kotoran ikan. Pada akuakultur ekskresi dari ikan
yang dipelihara akan terakumulasi di air dan meningkatkan toksisitas jika tidak dibuang. Dalam
akuaponik, kotoran ikan ini akan dipecah menjadi nitrat dan nitrit melalui proses alami dan
dimanfaatkan oleh tanaman sebagai sumber nutrisi. Dalam kegiatan ini sistem hidroponik
berperan sebagai filter bagi lingkungan ikan (Hasbullah, dkk., 2011).

Tanaman yang dapat dibudidayakan secara akuaponik sebagian besar sayuran daun yang
dapat tumbuh dengan baik. Salah satu jenis tanaman tersebut adalah tanaman Sawi (Brassica
juncea, L). Keuntungan untuk hasil panen dari sayuran yang dikembangkan melalui akuaponik
adalah tanaman lebih hijau, segar, awet, dan tidak mudah menguning. Selain itu, sayuran
menjadi lebih sehat karena bersifat organik. Sebab, selama masa tanam sayuran tidak
mengunakan pupuk Kimia dan pestisida, karena hanya menggunakan limbah dari kolam sebagai
pupuk alaminya (Rakhman, A.2015). Sawi merupakan jenis sayuran yang sudah tidak asing lagi
dan sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Tanaman ini termasuk dalam keluarga
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Brassicaceae. Ada dua jenis sawi yang sering dibudidayakan, yaitu Sawi Hijau dan Sawi Putih.
Di samping itu, juga terdapat sawi yang jarang dibudidayakan, seperti Sawi Keriting, Sawi
Huma, dan Sawi Monumen.

Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) merupakan salah satu jenis ikan yang banyak
dibudidayakan oleh petani ikan. lkan ini merupakan jenis ikan konsumsi air tawar dengan
bentuk tubuh yang bulat dan memanjang dan kulitnya licin, berlendir, namun tidak bersisik.

Faktor lain yang perlu diperhatikan selain komoditas media tanam yang dibudidayakan
(ikan) dalam sistem aquakultur menghasilkan komponen nitrogen dalam jumlah tinggi, salah
satunya yaitu ammonia. Amonia berbahaya bagi ikan bahkan dalam jumlah yang sedikit
toksisitasnya akan meningkat seiring dengan perubahan pH dan suhu di kolam budidaya. Dalam
sistem akuaponik, bakteri Nitrosomonas akan memecah ammonia menjadi NO. dan bakteri
Nitrobacter akan mengubah nitrit menjadi nitrat yang tidak membahayakan bagi ikan. Kedua
senyawa ini dapat digunakan oleh tumbuhan sebagai sumber nutrient. Proses pengolahan limbah
budidaya ikan dengan sistem akuaponik dapat menjaga kualitas air di kolam budidaya tetap baik
bagi pertumbuhan ikan.

Kualitas air memegang peranan penting dalam bidang perikanan terutama untuk kegiatan
budidaya serta produktifitas hewan akuatik. Limbah yang dihasilkan dari proses budidaya
memiliki dampak negatif bagi hewan akuatik. Amonia merupakan salah satu limbah yang
berasal dari sisa metabolisme ikan yang terlarut dalam air berupa feses dan sisa makanan ikan
yang tidak termakan dan mengendap di dasar.kolam budidaya. Inovasi teknologi yang murah
dan efisien diperlukan untuk memperbaiki kualitas air dengan menghilangkan zat pencemar
berupa amonia serta efisiensi dalam menggunakan air dan ramah terhadap lingkungan. Salah
satu inovasi teknologi yang dapat diterapkan yaitu budidaya ikan yang terintegrasi dengan
tanaman melalui sistem akuaponik. Mengingat peran mikroorganisme sangat penting dalam
sistem akuaponik maka keberadaan dan variasi media pada sub-sistem akuaponik sangat
menentukan keberhasilan sistem ini untuk mendukung produktivitas tanaman dan ikan.
Tanaman akan terpenuhi kebutuhan nutrisinya dan ikan memperoleh kualitas air yang baik bagi
pertumbuhannya.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana produktivitas tanaman Sawi (Brassica juncea, L) yang ditanam pada
berbagai variasi media pada sistem akuaponik di Telaga Mata Indra Desa Girisuko,
Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunungkidul?

2. Apakah perbedaan variasi media tanam pada sistem akuaponik berpengaruh terhadap
produktivitas tanaman Sawi?

3. Bagaimana produktivitas ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) yang dipelihara pada
sistem akuaponik tersebut?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui produktivitas tanaman Sawi (Brassica juncea, L.) yang ditanam pada
berbagai variasi media tanam pada sistem akuaponik ditinjau dari parameter-parameter:
jumlah daun, berat basah daun, berat kering daun, panjang batang, berat basah batang,
berat kering batang, panjang akar, berat basah akar, dan berat kering akar.

2. Mengetahui produktivitas ikan Lele dumbo (Clarias gariepinus) yang dipelihara pada
kolam akuaponik dilihat dari parameter-parameter: panjang, lebar, dan berat ikan.

3. Mengetahui kualitas air telaga yang mampu mendukung pertumbuhan ikan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian mengenalkan teknologi (akuaponik) kepada masyarakat di Dusun Temuireng I,
Desa Girisuko, Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunungkidul sehingga mampu
mengoptimalkan fungsi Telaga Mata Indra untuk menghasilkan produk tanaman sayuran dan
ikan. Keberhasilan penelitian ini akan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal
dan mendukung upaya konservasi telaga.



BAB V
KESIMPULAN

. Produktivitas tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L) pada variasi media tanam batu
kerikil, pecahan genting dan batu gamping lebih optimal dibandingkan pada kontrol
berdasarkan parameter berat basah tanaman, berat kering tanaman, panjang batang,
panjang akar dan jumlah daun, kecuali parameter panjang akar pada kontrol lebih besar
dari variasi media tanam batu kerikil, pecahan genting dan batu gamping pada minggu ke
V.

. Produktivitas tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L) pada perlakuan media kerikil
menunjukkan hasil yang paling optimal dibanding produktivitas pada batu gamping dan
pecahan genting.

. Produktivitas ikan Lele Dumbo pada sistem akuaponik cukup baik dilihat dari parameter
panjang, lebar dan berat ikan.

. Kualitas air kolam pada sistem akuaponik cukup baik dilihat dari parameter suhu, pH,
nitrit, nitrat dan fosfat dan mampu mendukung produktivitas ikan Lele Dumbo.
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